# PT PLN (PERSERO)

Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik
(RUPTL) 2016-2025

Sesuai Keputusan Menteri ESDM No. 5899 Tahun 2016 tanggal 10 Juni 2016
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# Mengapa Perlu Review RUPTL 2015-2024?

1. Pertumbuhan ekonomi tahun 2015 diproyeksikan 4,7%, lebih rendah daripada asumsi pada
RUPTL sebelumnya sebesar 6,1%.

—mmmmmm

RUPTL 2015-2024 *
RUPTL 2016-2025** 5.8 5.5 4.7 5.5 7.1 7.8 8.0 6.4

2. Terjadi penurunan pertumbuhan penjualan pada 2015 yang signifikan, terutama di Jawa-Bali
yang berkontribusi 80% pasar namun hanya tumbuh 1,2% (penurunan terutama pada sektor
industri dan bisnis), sehingga total Indonesia hanya sekitar 2%.

3. Pertumbuhan penjualan tahun 2016-2025 rata-rata 8,6% per tahun dibandingkan RUPTL
sebelumnya sebesar 8,7% per tahun.

4. Beberapa proyek FTP-1 di luar Jawa (sekitar 2,5 GW) diperkirakan mundur dari jadwal
semula sehingga perlu pemutakhiran jadwal operasi proyek.

5. Adanya kebijakan pemerintah untuk menambah porsi pembangkit berbahan bakar gas dan
EBT menggantikan pembangkit berbahan bakar batubara (porsi EBT 25% pada 2025),
sehingga beberapa potensi proyek baru EBT yang perlu direncanakan untuk dibangun.
Mempertimbangkan kebutuhan KEK dan kawasan industri baru

7. Hampir semua proyek PLTU skala kecil tidak berjalan lancar sehingga perlu ada
pengganti/antisipasi.
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Kawasan Industri Indonesia Telah Dipertimbangkan dalam Perhitungan

Demand Forecast

[ ] MorthSumatra [3)
1. Medan Industnal Area™
Medan Star Industrial Estate®
3. Pulahan Servail Industrial Estate

P

& west Sumatra (1)
4. Padang Industrial Estate

Riau {2}
5 Diwmai Indusrial Estate
[ Tanjung Buton Industrial Estate

W Riaulslands (11}
Batamindo Industrial Park™
Bmtang Induwstrial Park
9. Kabi Integrated Industrial Estate”®
10 Panbil Industrial Estate®
11 Puwi Incustrial Park 2000
12, Tumas Industrial Park
13. Union Industrial Park
14, West Point Maritime Industrial Park
15 Bintan Industrial Estate®
16, Latrade Industral Park ™
17. PutriSelaka Industrial Estate™®

W pangka Belitung Islands [1)
18  Suge Industnal Area

& Llampung (1)
19. Lampung Industrial Estate ™™

W East Kalimantan [4)
20.  Kaltem Industrial Estate™
21. Kamangau Industrial Area
22. Debma Industrial Park
23, Muara Wahau Industnal Park

W westlava (25)
Cibinong Center Industrial Estate
Sentul Industrial Area
Rancaekek Industrial Area
Bukit Indah Industrial Park
Kujang Industrial Area
Karawang Intemational Industrial
City Area™
Mitrakarawang Industrial Area

W southsulawesi(2)

24 Makassar Industrial Area

25 Takalar Integrated Industrial City
Park

W wWest Mua Tenggara (1)
26, Bandar Kayangan Industral Park™ ™

Banten (12}
27. MGM Ckande Integrated Industrial 52
Park 53.
28 Maodern Ckande Industrial Estate ® 54,
29, Ckupamas Industrial Area & 55
Warehousing 56
30.  Millenism Industrial Estate 57.
3L Bumi Serpong Damai Techno Park
32. Cikegon Industrial Park {KIEC)** 538
33. Jbabeka Cilegon Industrial Park** 59
3. Nikomas Gemilang Industrial Estate ®* G
35. lamggeng Sahabat Industrial Estate™®
36.  Pasar Kemis Industrial Estate** 61
37. Kencana Alam industrial Estate** G2
38 Wilmar Indusitrial Park®* 63
G4
[
Jlakarta Special Capital Region(3) 66
32. Pulsgadung Industrial Area
40,  Nusantara Bonded Zone™ &7
41, Clandak Commerdal Estate 1]
69
& central Java (10) 70
42, Cands Industrial Area 71
43, Tugu Wijayva Kusuma Industrial Area 72
44, Terboyo Semarang Industrial Area 73
45, Wonogiri Industrial Area 74
4G, Bugangan Barw Semarang Small 75
Industry Community
47, Bukit Semarang Baru Industrial Park 76
48. Tanjung Emas Export Processing Zone
49, Sayung Industrial Zone {Jateng Land)
30, Clacap Industrial Estate™™
51. Kendal Indsutrial Park™™
Description:
* Mational Vital Object in Industry Sector
(OVNI)
LR

Source: Ministry of Industry, BEKPR, HE! Ind onesia and

RPINM 20152019 | processed

Mot yet registered as a member of
Himpunan Kawasan Industri (HKI)

EEdad

&

& East lava (3)
Gresik Industrial Area
Maspion Industial Park
Mgoro Industrial Park | dan 11*
Surabaya Industrial Estate Rungkut

. Java Integrated Industrial and Port

Estate (JIIPE]
Pasumean Industrial Estate
Rembang™*

Suryacipta City of Industry 83. sidoarjo Industrial Estate Berbek**
Daya Kencanasia Industrial Park 24. Tuban ndustrial Estate®*
{Artha Industrial Hil 85. Safe N Lock Industry and Warehouse
GT Tech Park @ Karawang
|
;'::a ';ET;;:‘_T:MWHI ay §  1aNEW INDUSTRIALESTATES
Bekasi Intemational Industnal Estate 1 Sei 3::5:‘[:: ]hﬂ::‘{::::-ﬂ{?l
East lakarta Industrial Estate” a — Tagn'uf North Sumatra®*
Greenland International Industrial June,
Centre 3. Tanggamus, Lampung "~
Bm T
Jababeka Industrial Estate® 4 Ketapang, West Kalmantan
Gobel Industrial Area 5. Landak, West Kalimantan™*
[ Jorong, South Kalmantan™*
hi |
:rznem China Integrated Industria 7 Batulicn, South Kalmantan™**
8 Bitung, Morth Sulawesi *°
|
Ir.‘::ﬁr::a:f;dmtna Park | Palu, Central Sulawesi
5 I o
MM 2100 Industrial Town — BFIE ]l'f 'él?.t'f:f ';::::_asj::‘::f’,
MM 2100 Industrial Town = MMID 12 Kmawegéamheast Sulawesi®*
Patma Manunggal Industnal Estate 13. Buli Hal;lahem Timur, North
Grand Karawang Indus trial Park Malubous** ‘
(Padomoro Industrial Park) e
Mandalapratama Permai Indws trial 14.  Teluk Bintund, West Papua
Estate*”
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KEK Telah Dipertimbangkan dalam Perhitungan Demand Forecast

KEK PALU
KEK SEI MANGKEI KEK MBTK Kota Palu, Sulawesi Tengah
Kabupaten Simalungun, Sumut Kabupaten Kutai Timur, Kaltim

Industri pengolahan:

v' Sawit & turunannya

v’ Karet & turunannya

v' Pupuk & aneka industri

N - LOngtlk _1@_7/ MW

f
= Pariwisata .
? "/
v
£
s

R

KEK TANJUNG API-API

Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan

= Industri Pengolahan Karet
= |ndustri Pengolahan Sawit
= Industri Petrokimia 200 MW

Industri Kelapa Sawit ® Industri Manufaktur KEK MOROTAI
* |ndustri Batubara (Alat berat, otomotif, elektrik) Kab. PulauMorotai, Maluku Utara
* Industri Mineral ® Industri Agro
v' Bauksi (kakao, karet, rumput laut, rotan)
v' Minyak & Gas Bumi * Industri Pertambangan = Pariwisata
v BesiBaja 200 MW (le.el,. Biji Besi, Emas) | = Industri pengolahan perikanan
. , . " Logistik 330 MW * Bisnis & logistik W
X 40 MW

KEKTANJUNG LESUNG

Kab. Pandeglang, Banten KEK MANDALIKA

Kab. Lombok Tengah, NTB

= Pariwisata
100 MW 31 MW

KEK BITUNG

Kota Bitung, Sulawesi Utara

Industri Pengolahan
v' Perikanan
v' Industri agro (kelapa, tanaman

obat)
v Aneka industri .
Logistik 300 MW




Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban
8 Regional Sumatera

Pasokan Daya
-Gl 150 kV Dumai (Cap Pasokan s/d 30

KEK Sei Mangkei

-Gl 150 kV Perdagangan (cap MW) — Eksisting
Pasokan s/d 140 MW) — COD -Gl 150 kV KID (cap Pasokan s/d 120 Kl Bintan Industrial Estate
2016 9 MW) — COD 2017 Pasokan Daya

- GITET 275 kV Perdagangan -PLTGU Dumai 250 MW (cap.Pasokan -Gl 150 kV Tanjung Uban (Cap

(cap Pasokan s/d 550 MW) —
COD 2022
-PLTU Sumut-2 2x300 MW
(cap Pasokan sfd 1200 MW)

s/d 370 MW) — CQD 2022 Pasokan s/d 60 MW) - Eksisting

Pasokan Daya
-Gl 150 kV Siak Sri Inderapura (Cap
Pasokan s/d 30 V¥IW) —COD 2017

KI Padang Industrial Park

Pasokan daya

-Gl 150 kV Tj.Api-Api (cap Pasokan
s/d 140 MW) — Eksisting

-GITET 275 kV Palembang Utara

(cap Pasokan s/d 300 MW) — COD

2019

Pasokan Daya
-Gl 150 kV PIP (cap. Pasokan s/d
140 MW) - Eksisting

Rencana Pasokan

-Gl 150 kV Kota Agung (Cap Pasokan K1 Suge Industrial Area
s/d 30 MW) - Eksiting

-Gl 150 kV KI Tanggamus (cap.
Pasokan s/d 120 MW) — COD 2019

KI Maritim Tanggamus ‘

Pasokan Daya
-PLTU Belitung #1&2 2x16.5 MW,
Pasokan daya s/d 12 MW) — #1

Eksisting, #1 COD 2016.
- MPP Belitung 25 MW, Pasokan
daya s/d 20 MW) — COD 2016




Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban
Regional Jawa Bagian Barat — Banten

Pembangkit Besar & Perkuatan Backbone 500 kV
1. PLTU Banten 1x600 MW 2017 @ |
2. PLTU Jawa-7 2x1000 MW 2019
3. PLTU Jawa-9 1x600 MW 2020
4. PLTU Jawa-5 2x1000 MW 2019

Industri Tangerang (1040 mw) - 5. GITET Cikupa 2x500 MVA 2019
Kawasan Tangerang Selatan (ze3mw) = 6. GITET Lengkong 2x500 MVA 2017
. Industri di Cikande 15 mw) - 7. Peaker Jawa Bali-3 1x500 MW 201

KEK Tanjung Lesung (100 MvA) ‘ - 8. Gl Tanjung Lesung 2018

Bandara Soekarno Hatta (136* mva) - 9. Gl Bandara Soetta 2017
10. PLTU Lontar #4 1x315 MW 2018




# Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban
Regional Jawa Bagian Barat — DKI Jakarta

Perkuatan Pasokan di Jakarta Bagian Barat (Industri, Komersial Kawasan PIK)
1. GITET Durikosambi 2x500 MVA 2017
2. GITET Muara Karang 2x500 MVA 2018
3. PLTGU Muara Karang Peaker 500 MW 2018

Perkuatan Pasokan di Jakarta Bagian Timur (Industri Pulo Gadung dan Marunda)
4. I1BT di GITET Muara Tawar 2x500 MVA 2018
5. GITET Priok 2x500 MVA 2019
6. PLTGU Jawa-2 1x800 MW 2018

Perkuatan Pasokan di Jakarta Pusat (Komersial (SCBD) & Residensial (Apartemen)
7. GITET Cawang Il 2x500 MVA 2019 ‘

Keandalan Pasokan Listrik PT MRT
8. Pasokan dari GI CSW dan Gl Pondok Indah
9. PLTMG Senayan 1x100 MW 2017

Perkuatan Backbone 500 kV (Looping Utara Jakarta)




Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban

Regional Jawa Bagian Tengah — Jawa Barat

o ©°
‘ ‘ Pasokan di Kawasan Industh
@

Bekasi, Tambun, Cikarang, Karawang
1. GITET Tambun 2x500 MVA 2017
‘ 2. GITET Cibatu Baru / Deltamas 2x500 MW 2017
3. GITET Cibatu Baru Il / Sukatani 2x500 MW 2019
4. Peaker Jawa Bali 4 450 MW 2018

Pasokan Kereta Cepat Jakarta Bandung (232.5 mva)

*) Diskusi awal sebelum permintaan resmi dari PT KCIC
5. Stasiun Gambir - Trafo GI Gambir Lama
6. Stasiun Manggarai - Trafo Gl Manggarai
7. Stasiun Halim & Traction Halim = Gl Poncol Il atau GI Tambun New
8. Stasiun Karawang & Traction Karawang‘ - Gl Deltamas New
9. Stasiun Walini & Traction Walini —> Gl Jatiluhur Il atau Padalarang Baru Il

10. Stasiun Bandung Selatan - Gl Rancakusumba New

11. Stasiun Gedebage, Traction Gedebage & Bengkel - GIS Kiaracondong Il

Pasokan ke Bandara Majalengka (115 mw)
_12. Gl Kertajati 2019

T )
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Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban

Regional Jawa Bagian Tengah — Jawa Tengah

Pembangkit Besar & Perkuatan Backbone 500 kV¢{Central
1. PLTU Indramayu #4 1x1000 MW 2019
2. PLTU Jawa Tengah 2x950 2019

3. PLTU Jawa-4 2x1000 MW 2019

Perkuatan Pasokan ke Pantura (416 mw) - 4. GITET Pemalang 2x500 MVA 2017
Perkuatan Pasokan ke Boyolali 502 mw) - 5. GITET Tuntang 2x500 MVA 2019
Kereta Api Solo — Yogyakarta (so0 mva) - 6. Gl Trunuh 2017

Pasokan ke Semarang
7. Peaker Jawa Bali 1 700 MW 2018

Pasokan ke Bandara Kulonprogo (30 m
8. Gl Wates

11



Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban

Regional Jawa Bagian Timur — Jawa Timur & Bali

Pasokan ke Surabaya (s3amva)
1. GITET Surabaya Selatan 2x500 VA 2019 (Kawasan Industri Rungkut)
2. GITET Tandes 2x500 MVA 2019

Pasokan ke Pulau Madura
\ 3. Peaker Jawa Bali 2 500 MW 2019
4. PLTU/GU Madura 400 MW 2022

Perkuatan Pasokan ke Bali
5. Jawa Bali Crossing 2x500 MVA 2019
*) Di desain mampu memasok Bali hingga 2500 MW

12



Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban

Regional Kalimantan

Perkuatan Sub-Sistem Pontianak:

22. PLTU Pantai Kura-Kura 55 MW 2017/18

23. PLTU Parit Baru FTP1 100 MW 2017/18

24. PLTU Parit Baru FTP2 110 MW 2018/19 Perkuatan Sub-S R L 40w

25. PLTG/MG Kalbar Peaker 100 MW 2019 PLTU Teluk Balikpapan 2x110 MW 2016
26. PLTU Kalbar-1 200 MW 2019/20 PLTG/MG Kaltim Peaker-2 100 MW 2017
Pasokan ke pelanggan : PLTG Senipah (ST) 35 MW 2017

27. Kota Banjarmasin -> Gl Cempaka PLTU Kaltim FTP2 2x100 MW 2018/19
PLTU Kaltim-4 2x100 MW 2019/20

Pasokan ke pelanggan:

6. KEK Maloy -> Gl Maloy

7. Kl Kariangau -> Gl Kariangau

8. Kota Samarinda -> Gl New Samarinda

/_/I/\/\Q)E(ota Balikpapan -> GI New Balikpapan

. Keterangan :

‘ Tambahan Pasokan

* Pelangggan

G > O =

'.
8,

10
@
* 13 Perkuatan Sub-Sistem Barito:
18 10. PLTMG Bangkanai 295 MW 2016/17
11. PLTU Pulang Pisau 2x60 MW 2016
Perkuatan Sub-Sistem Palangkaraya: ® 12. PLTG/MG Kalsel Peaker-1 200 MW 2018
e Al Y 13. PLTU Kalsel FTP2 2x100 MW 2018/19

18. PLTU Sampit 50 MW 2018/19 14. PLTU Kalselteng-2 2x100 MW 2019/20

19. PLTU Kalselteng-1 2x100 MW 2019/20 *,* _
20. PLTU Kalselteng-3 2x100 MW 2020/21 Pasokan ke pelanggan : -
15. Kawasan Tambang Batulicin -> Gl Batulicin

Pasokan ke pelanggan : 16. K
. Kawasan Tambang Kotabaru -> Gl Kotabaru
21. Kota Palangkaraya -> Gl New Palangkaraya N Vi (Bemimfisirmeraiin Q_L B e I



Penambahan Instalasi terkait Kebutuhan Beban

Pulau Sulawesi

Perkuatan Sub-Sistem Palu:
5. PLTU Palu-3 2x50 2018

6. PLTA Poso 70 MW 2019

7. Gl Talise ‘
Pasokan ke pelanggan besar: Perkuatan Sub-Sistem Minahasa:

8. KEK Donggala -> Gl Sindue 1. PLTG Minahasa Peaker 150 MW 2017
2. PLTU Sulut-1 2x50 MW 2019/20

3. PLTU Sulut-3 2x50 MW 2019/20

Pasokan ke pelanggan besar:

t 4. KEK Bitung -> Gl Kema

17. KI Morowali -> Gl Kolonedale

‘ Keterangan :

Perkuatan Sub-Sistem Makassar: . Tambahan Pasokan
9. PLTGU Makassar Peaker 450 MW 2017/18 Pelangggan
10. PLTU Punagaya 2x100 MW 2017/18
* 11. PLTU Jeneponto-2 2x125 MW 2018/19
12. PLTU Sulsel-2 2x200 MW 2019/2020

‘* 13. PLTU Barru-2 1x100 MW 2019
14. PLTGU Sulsel Peaker 450 MW 2019/20
Pasokan ke pelanggan besar:

15. Smelter Bantaeng -> Gl Bantaeng Smelter
16. KIMA Makassar -> Gl KIMA Makassar




Proyeksi Supply Listrik Pengembangan Pabrik Pupuk Indonesia

Group
Lokasi Kebutuhan Jadwal Pengguna Rencana Supply
dan User Listrik Kebutuhan System / Gl
(Mw)
PIM 25 2020 PIM 1, PIM 2 Sistem Sumatera / Gl Arun
PIM 25 2021 NPK Cluster Sistem Sumatera / Gl Arun
PSP 50 2021 Pusri 3&4 (3B) Sistem Sumatera / GIS Kota
Timur
PKC 20 2020 Kujang 1B, Kujang 1C Sistem Jawa-Bali, Sub-sistem
Cibatu 3,4 atau Sukatani 1,2 /
Gl Kosambi
PKC 25 2021 Kujang 1C Sistem Jawa-Bali , Sub-sistem
Cibatu 3,4 atau Sukatani 1,2 /
Gl Kosambi
PKT 25 2020 NPK Cluster Sistem Kaltimra/Gl Bontang
Bintuni 25 2024 Kebutuhan pabrik Sistem Bintuni/ Isolated 20 kV

ammonia-urea (STG, boiler)
TOTAL 195




Proyeksi Supply Listrik Proyek-proyek BUMN Tambang, Semen,
Smelter dan Port

LOKASI DAN RENCANA JADWAL RENCANA SUPPLY
(MWw)
Kuala Tanjung/ PT. INALUM 350 2020 Sistem Sumatera / Gl Kuala Tanjung
Halmahera Timur/ PT. ANTAM 80 2018 Sistem Halmahera / Gl Maba
Mempawah/PT. ANTAM 80 2019 Sistem Khatulistiwa / G| Mempawah
Pomala/ PT. ANTAM 120 2019 Sistem Sulbagsel/Gl Kolaka
Aceh /PT. SEMEN INDONESIA 35 2019 Sistem Sumatera / Gl Sigli
Kupang/ PT. SEMEN KUPANG 35 2018 Sistem Timor / Gl Maulafa atau Gl
Penaf
Cilegon/ KRAKATAU STEEL GROUP 362 2023 Sistem Jawa-Bali, Sub-Sistem Cilegon-3
/ Gl Cilegon Baru
Kendari new port/PT.PELINDO IV 5.2 2018 Sub Sistem Kendari / Gl. Kendari
Makasar NewPort/ PT. PELINDO 17 2022 Sub Sistem Makasar /Gl. Panakukang

Total 1.062



Perbandingan Asumsi Prakiraan Kebutuhan Listrik pada RUPTL 2015-2024 dan

RUPTL 2016-2025

Proyeksi
pertumbuhan
ekonomi nasional

Proyeksi
pertumbuhan
penduduk

Jumlah rumah
tangga

Data jumlah
pelanggan non PLN

Target RE

Data calon
pelanggan besar

RUPTL 2015-2024

Tahun 2015-2019 menggunakan draft
RPJMN 2015-2019

Tahun 2020-2024 menggunakan Draft
RUKN 2010-2029

Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035
Bappenas-BPS-UNPFA, publikasi Oktober
2013

Statistik Indonesia 2014 — BPS, publikasi
Mei 2014

Data DJK yang merupakan hasil FGD
antara DJK ESDM dan Dinas ESDM Pemda
seluruh Indonesia, September 2014

Draft RUKN 2012-2031

Data permintaan penyambungan
pelanggan

RUPTL 2016-2025
Tahun 2015 dan 2016 menggunakan proyeksi
dari Bank Indonesia dan Bloomberg sebesar
4.7% dan 5.5%.
Tahun 2017-2019 antara 7.1%-8.0%, mengacu
pada RPJIMN 2015-2019 dari data Kementerian
PPN/Bappenas.
Tahun 2020-2025 rata-rata 6.4%, mengacu pada
Outlook Energi Indonesia 2014 dari BPPT.

Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035
Bappenas-BPS-UNPFA, publikasi Oktober 2013
Statistik Indonesia 2014 — BPS, publikasi Mei
2014

Data DJK yang merupakan hasil FGD antara DJK
ESDM dan Dinas ESDM Pemda seluruh
Indonesia, September 2014

Draft RUKN 2015-2034

Data permintaan penyambungan pelanggan

17



Perbandingan Energi Jual

750
TWh
650 A
:;J&
20
550 : Q’\b
20Y! <<
00% o
\“sk ".”,,aal
450 A -
5192
20%
et
1\
350 - 025
120367
RUP
pra
250
150
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
—®—Draft RUKN 2015-2034 262 287 315 347 382 420 462 508 559 616
=g Draft RUPTL 2016-2025 217 244 268 292 315 340 366 394 425 457
=@—RUKN 2008-2027 285 312 342 376 413 454 499 549 605 667
GrOWth (%) == RUPTL 2015-2024 239 260 283 307 332 361 392 427 464 503

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

2024

2025

Average
2016-2025

Draft RUKN 2015-2034 9.5 9.7 9.8 10.0 10.1 10.0 9.9 10.0 10.0 10.2 9.9
RUKN 2008-2027 9.6 9.6 9.7 9.8 9.8 9.9 10.0 10.1 10.2 10.2 9.9
RUPTL 2015-2024 9.0 8.8 8.9 8.4 8.4 8.6 8.7 8.8 8.8 8.4 8.7
Draft RUPTL 2016-2025 8.2 12.5 9.9 8.9 8.1 7.8 7.7 7.7 7.7 7.6 S.g




Perbandingan Energi Jual dan Peak Load Jawa-Bali dengan

RUPTL 2015-2024

Perbandingan Energy Sales TWh
404,000 40
354,000 35
304,000 30
254,000 __--—"' 25
_—-"
= ° ____-—” B Seclisih (TWh)
= 204,000 e 20
C « __m- e RUPTL 2015-2024
* ___=-
154,000 === " 15 =-B-=-Review RUPTL 2016-2025
104,000 10
54,000 5
4,000 J -
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Peak Load (MW) 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

RUPTL 2015-2024 25,922 27,891 30,048 32,271 34,640 37,171 40,033 43,109 46,460 50,024

Review RUPTL 2016-2025 26,402 28,372 30,832 33,219 35,534 37,938 40,448 43,127 45,981 49,033
Selisih MW - - - - 893 - 767 - 415 -

19



Hasil Prakiraan Kebutuhan Listrik 2016-2025

per Regional

ab
23
' Tah TV
, 318 | ,
. -' —
. ) » INDONESIA TIMUR
N, 0.6%
* '
kAT S ...
Twh .
- ‘ P
‘\,.Iiﬁz Co
SUMATERA wh ' ® TN
11,0%
.--r_'
J 2016 2025
JAWA - BALI o '"“B"g;S'A
78% B%
Kebutuhan (TWh) 200
Rasio Pelanggan (%) 85,4 88,5 91,1 93,6 95,4 96,8 97,5 97,9 98,2 98,4 98,5
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Porsi Tambahan Kapasitas Pembangkit

Per Jenis Pembangkit

RUPTL 2015-2024 RUPTL 2016-2025

PLT Lain
2%

PLTA

13% PLTU

Batub
PLTG/MG/ PLTU atubara

GU Gas Batubara 43%
20%

60% PLTG/MG/
GU Gas
29%

PLTU 1 42,1 GW PLTU :348GW —> -7,3GW
PLTGU : 9,2GW PLTGU 18,9 GW —> +9,7 GW
PLTG/PLTMG . 5,0 GW PLTG/PLTMG - 43GW —> -0,7GW
PLTP . 4,8 GW PLTP - 6,1GW —>+13GW
PLTA/PLTM 1 9,3GW PLTA/PLTM :145GW —> +52 GW
EBT Lainnya : OGW EBT Lainnya : 1,9GW —> +1,9GW
Total 1 70,4 GW Total :80,5GW —> +10,1 GW

Penambahan kapasitas yang cukup besar adalah untuk memenuhi target mencapai porsi EBT 19.6%
pada tahun 2025, dan meningkatkan pemanfaatan gas/LNG.

| Catatan: EBT Lainnya mencakup PLTB, PLTS, PLTSa, PLTBm 22



Tambahan Kapasitas Pembangkit

Per Jenis Pembangkit

20,000

MW

16,000

12,000

9,237

RUPTL 2015-2024
Tambahan kapasitas

PLN : 21,4 GW
IPP : 35,56 GW
Unallocated : 13,5 GW
Total : 70,4 GW

7,333

8,000

4,000 -

2015

2016 2017 2018 2019

25,000

2020

2021

MW

21,398

20,000

15,000

10,000

2022 2023 2024

RUPTL 2016-2025
Tambahan kapasitas

PLN 18,2 GW
IPP : 45,7 GW
Unallocated : 16,6 GW
Total : 80,5 GW

5,000

2015

2016 2017 2018 2019

2020

8,418

2021

2022 2023 2024

2025

13,607

2025

B PLT Lain
mPS
H PLTA
PLTM
mPLTD
HPLTG
EPLTGU
HPLTP
mPLTU

M Others

mPS

B HEPP
MHPP

M Diesel

m GE/GTPP

mCCPP

H GeoPP

B CFPP

— 23



Perencanaan EBT Sesuai RUPTL 2016-2025

No Pembangkit - EBT Kapasitas 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 Jumlah
1 [|PLTP MW 85 350 320 590 580 450 340 935 1,250 1,250 6,150
2 |PLTA MW 45 57 175 1,405 147 330 639 2,322 2,031 5,950| 13,100
3 |PLTMH MW 32 78 115 292 81 86 196 26 257 201 1,365
4 |PLT Surya MWp 26 122 70 50 118 11 10 17 10 10 444
5 |PLT Bayu MW - 70 190 165 195 10 - 5 - 5 640
6 |PLT Biomass/Sampah [MW 125 142 135 11 21 11 - 21 15 6 488
7 |PLT Kelautan MW - - - - - - - - - - -
8 |PLT Bio-Fuel Ribu Kilo Liter 812 594 365 261 230 170 173 179 189 191 3,165

Jumlah MW 312 819 1,005 2,513 1,142 898 1,185 3,326 3,563 7,422| 22,186

24



Pengembangan Transmisi

Per Level Tegangan

12,000 RUPTL 2015-2024
* 500 kVAC : 5.8 ribu kms
10,000 .
* 500 kvDC : 1.5 ribu kms
+ 150 kV : 40.4 ribu kms B 150 kV
6,000 e 70 kV 3.1 ribu kms m 275 kv
4000 Total 1 59.3 ribu kms m 500 kV DC
m 500 kV AC
2,000
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
16,000 RUPTL 2016-2025
14,000 « 500 kVAC : 8.0 ribu kms
12,000 * 500 kvDC : 1.5 ribu kms
10,000 « 275KkVAC : 9.3 ribu kms 70kv
5 000 « 150kV  :46.2ribu kms H 150 kv
' . 70 kV 2.8ribukms ™ 275kV
6,000 Total - 67.9 ribu kms W 500 kv DC
4,000 B 500 kV AC
2,000

2015

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022 2023 2024 2025

— 25




Pengembangan Gardu Induk

Per Level Tegangan

30,000 RUPTL 2015-2024 —
« 500/275kV: 5.0 ribu MVA
25,000 * 500/150 kV: 34,7 ribu MVA
« 500kV DC: 3.6 ribu MVA 70/20 kV
. 275/150 kV: 20.6 ribu MVA
20,000 . —
. 150/70KkV : 0.7 ribu MVA | 150/20kv
« 150/20 kV : 78.4 ribu MVA m 150/70 kV
15,000 « 70/20kV : 2.5 ribu MVA B 275/150 kv
oo Total :145.4 ribu MVA 500 KV DC
W 500/150 kV
5,000 W 500/275 kV
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
40,000
RUPTL 2016-2025
35,000 « 500/275kV: 3.8 ribu MVA
« 500/150 kV: 38,5 ribu MVA
30,000 . 500kV DC: 6.6ribu MVA ——  70/20kv
25 000 . 275/150 kV: 19.7 ribu MVA m 150/20 kV
+ 150/70KV : 1.6 ribu MVA m 150/70 kv
20,000 - * 150/20 kV :99.3 ribu MVA
« 70/20kV : 2.7 ribu MVA m 275/150 kv
15,000 Total :172.1 ribu MVA m 500 kV DC
10,000 m 500/150 kV
5,000 m 500/275 kV
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 — 26
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Proyeksi Bauran Energi Indonesia 2016-2025

2016
600
o
= Hydro
- 6%
500 | / EBT Lain
0%
Batubara
58% Impor
400 - ° 0%
Panas Bumi
4%
300 - HSD
Batubara 5%
MFO

200 2%

100
MVYAro
Panas Bumi

) 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Batubara . Impor
Impor ®EBT Lain ®mHSD mMFO ®LNG mGas ®Batubara ®Panas Bumi ® Hydro 50.3% 0.0%

Panas Bumi

Untuk memenuhi target EBT 25% pada tahun 2025 (sesuai Draft

RUKN 2015-2034) hanya dapat dicapai apabila ada tambahan 8.0%
PLTN sebesar 3,6 GW atau EBT lain sebesar 14,4 GW. HSD
Dalam RUPTL ini dipilih opsi pengembangan pembangkit gas 0.5%
sebagai kontingensi apabila target EBT tersebut tidak tercapai. gﬂlFOC/)

28

Catatan: dalam Draft RUKN 2015-2034 disebutkan bahwa porsi bauran energi dari batubara sekitar 50%, gas 24%, EBT 25% dan BBM 1%



Kebutuhan Bahan Bakar Indonesia 2016 - 2025

4,500 o 1,000
Ribu kL - MFO 000
800
700
600
500
400
300
200
100
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
200
180 Juta Ton S
160 = BATUBARA 148 Penurunan konsumsi batubara pada tahun
140 2025 sesuai Draft RUKN 2015-2034 bahwa
120 porsi batubara hanya sekitar 50%.
100 Sedangkan peningkatan kebutuhan gas
20 sebagai kontingensi apabila target EBT
o pada 2025 tidak tercapai.
40
20

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

29



Penurunan Emisi CO, dengan Penambahan EBT

1.000 -+ Faktor Emisi (kg CO2/kWh)
0.900 E— |

0.800 0,851 X .............. 0,749
0,714

0.700 T T T T T T
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

—— BAU: Tanpa Tambahan EBT ——Skenario RUPTL: EBT 20% - Skenario EBT 25%

550

Jumlah Emisi (Juta Ton CO2)

500 S e 507
/ 112
450

. //f‘% ....... ..377 | 18

350 : -
// — Penurunan emisi CO, dengan penambahan EBT sesuai RUPTL

300

adalah sebesar 112 juta ton CO,, (EBT 19.6%) sedangkan
apabila EBT 25% maka penurunannya 130 juta ton CO..

250
= — Faktor emisi akan menurun dari 0,851 kg CO,/kWh menjadi 0,749
200 kg CO,/kWh (sesuai RUPTL) dan 0,714 kg CO,/kWh (EBT 25%).
150 - Dengan asumsi harga CO, sebesar USD 1/ton CO,, maka
terdapat benefit sebesar USD 130 juta.
100 - Namun investasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan EBT
50 jauh lebih besar, yaitu USD 24 miliar (apabila dipenuhi dengan
EBT dan gas) atau USD 50 miliar (apabila dipenuhi dengan EBT
= T T T T T Saja).
2016 2017 2018 2019 2020 2021
——BAU: Tanpa Tambahan EBT ——Skenario RUPTL: EBT 20% —Skenario EBT 25%
30
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Kebutuhan Investasi RUPTL 2016-2025

IPP & PLN
24 |
a Pembangkit PLN : USD 34,3 miliar
® RUPTL 2015-2024  pempangkit IPP : USD 62,8 miliar
E Transmisi : USD 20,6 miliar
Distribusi : USD 14,5 miliar
16 |
Total PLN : USD 69,4 miliar
12 Total IPP . USD 62,8 miliar
Total PLN+IPP : USD 132,2 miliar
8 |
M Distribusi
4 - 1 Penyaluran
m Pembangkit IPP
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 ™ Pembangkit PLN
o 25 |
> RUPTL 2016-2025 Pembangkit PLN : USD 31,9 miliar
# 20 Pembangkit IPP : USD 78,2 miliar
E Transmisi : USD 29,1 miliar
Distribusi : USD 14,6 miliar
15
Total PLN : USD 75,6 miliar
Total IPP : USD 78,2 miliar
10 Total PLN+IPP : USD 153,8 miliar
m Distribusi
> © Penyaluran
B Pembangkit IPP
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 = Pembangkit PLN

Kebutuhan investasi yang sangat besar dalam RUPTL 2016-2025 karena untuk memenuhi target
" pemerintah mencapai porsi EBT 25% pada tahun 2025. 32
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# Dukungan Pemerintah yang Diharapkan Untuk Pelaksanaan RUPTL

2016 - 2025

a. Juklak/Juknis di Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah untuk Implementasi PERPRES no.4 Tahun 2016

b. Kebijakan yang dapat mendorong Integrasi Supply &
Demand side

c. Kebijakan untuk memitigasi resiko explorasi panas bumi
bagi pengembang
d. Pembentukan Badan Penyangga EBT

e. Kebijakan Energi Primer

34
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Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Sumatera

Ulee -
o Kareeng - [7~-,

Sumatera 2015 2019 2025
PLTP 0.1 1.1 3.3
PLTA 1.1 1.6 5.6
PLTMH 0 0.2 0.7
PLT Surya 0.0 0.1 0.1
PLT Bayu 0 0 0
PLT Biomass/Sampah 0.0 0.2 0.3

3.1 10.0

Sumatera

Kebutuhan Listrik TWh

Rasio Pelanggan %

Jumlah Pelanggan Juta :

Beban Puncak MW

Kapasitas Pembangkit GW

Daya Mampu Netto MW .Lu%’“ qul.

Kapasitas Kit EBT MW 2 4 10 &> Q‘:’n 7 é'wg

Porsi Bauran EBT % 17 25 32 £ - ‘ ('g
{65

Panjang Transmisi Ribu Kms 11 30 36

Gardu Induk Ribu Kms 10 46 60 Sistem Jawa:Bali_ — 36



Neraca Daya Sistem Sumatera

25,000 é

20,000 A
15,000 A

10,000 +

5,000

Kapasitas

— (MW)

Resenie Margin
P TG/MG
C—=EBT Lain-nya
C—PLTA
EZPPEA PLTA IPP
I P TA PLN
C—PLTGU
==PLTP
PLTU
= PLTUIFP
== P| TUPLN
C—PLTU & PLTG Sewa
C—/Pembangkit Sewa
[ Pembangkit IPP
=== Pembangkit Eksisting PLN

Beban Puncak

2016 2017

1,447 781

69%
PLTG/MG

7%

PLTU IPP

PLTU PLN

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tahun
3,108 3,901 1,826 337 896 1,832 1,323 3,899



Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Jawa Bali

N

LEGENDA
®  Pembangkit
®  Rencana Pembangkit
© GITET500 kV
O RencanaGITET 500 kV
mmmm SUTET 500 kV
= = m Rencana SUTET 500 kV

Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya indikatif awal,
dapat berubah sesuai perkembangan di lapangan

Jawa-Bali 2015 2019 2025 .

Kebutuhan Listrik TWh 1505 | 2128| 317.7 [pembangkit EBT GW
Rasio Pelanggan % 90.3 932| 100.0 [fawa-Bali 2015 2019 2025
Jumlah Pelanggan juta 39.3 41.1 50.6 PLTP 11 14 3.6
Beban Puncak GW 25.7 35.0 52.8 |PLTA 2.6 3.8 7.2
Kapasitas Pembangkit GW 33.8 57.0 71.4 |PLTMH 0.0 0.1 0.4
Daya Mampu GW 32.0 52.9 66.2 |PLT Surya 0.1
Kapasitas Kit EBT GW 3.7 5.6 11.7 |PLT Bayu 0.3 0.4
Porsi Bauran EBT % 8.4 8.6 14.2 |PLT Biomass/Sampah 0.1 0.1
Panjang Transmisi ribu kms 22.0 34.6 38.0 {Jumlah 3.7 5.6 11.7
Gardu Induk ribu MVA 433 108.1 142.5




Neraca Daya Sistem Jawa Bali 2016-2025

MW

80,000 - ™=PLTN
E=PLTA

75,000 1 =mPLTGU
EmPLTU Baru

70,000 4 mup| TU PLN

65,000 4 TmrLTUIPP PLTGU/MG
mmPLTP 630/0 PLTGU

60,000 | C—TKapasitas Terpasang

Beban Puncak
55,000 PLTU Baru

Reserve Margin Neto

50,000

33%

45,000
PLTU IPP
40,000
35,000
30,000 -
25,000 ~ Kapasitas Terpasang
20,000 - i
15,000
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tambahan
- 1.724 1.777 6.549 15.051 2.395 1.604 766 877 4.802 7.907 — 39

Kapasitas (MW)



Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Kalimantan

Kalimantan
Kebutuhan Listrik TWh 5.0 5.5
Rasio Pelanggan % 76.8 89.2
Jumlah Pelanggan juta 1.8 1.97
Beban Puncak MW 1667 2697
Kapasitas Pembangkit MW 1999 4134
Daya Mampu Netto MW 1799 3721
Kapasitas Kit EBT MW 32 144 .
Porsi Bauran EBT % 2.0 5.0 v
Panjang Transmisi kms 3147 10736
Gardu Induk MVA 2530 7360 T
P Nt nids Ty
] - 2
e SN 7 & X Wahau( Q
Singkawan P i ¢ Pu g " LongBagunO O ;Ma!cn
“Bengkayang =~ E 3 e o “Neg 9 A .
“ = /:“?:-?-O Putussmau_.' ....... P N 0 Q‘Sepaso
Ngaban S e SR Bengkal Sangatta
1 . g Slnta :-‘" S . % J 8 9
Mempawah @ nggau . ' Kembang .3 Bontang Kuala
Parit Baru Slantan W oL.oot ‘ B P Tl Q ‘Bontang
s e an ekadau '\\\ K : 2 Bangw\.
Kota Baru. & ‘—f',n\:“ \b Nanga Puruk Cahu -,”_.____.--_O;-,E:\:d:.;ﬁ: N: "bahgg- Sambera
SebRaya oW 2o Pino L (wve; LF=7 Melak o H éamb”ta"
|“‘ K ’ < ! . " ar 't
N . : DG N g . Sqﬁbojey
.-' . "\ Ko aBaru © Kuala - Muara +Rall / i e :
3 - K Towh -, o hGR. ot 2 R
Sukada ‘D Sandai 5 | by R [ T ®\anggarsar SULAWESI TENGAH
" <5 o |:' ) Pemngd ./New Balikpapan v
‘.t : 3

© Industri
,"." CgRantaupulut ‘qong.kls
Kempa”g@,; i ' Wiasongan  Tameng i b"-“ Pembangkit EBT MW
. P [ Y -
& Nangabullg Pan é‘,?'ga" ""e"gge% Now e " |Kalimantan 2015 2019 2025
Kendawangan Q .... Sampit ) A ' PLTP - - -
Kandangan o PLTA 30 30 920
oy Ay d PLTMH 4 19 19
 sen
a v Bgnge}flg PLT Surya 2 4 4
Kuala e 7R ) aka PLT Bayu
PRI AL Ma”t_”" g PLT Biomass/Sampah 13 107 132
PelaiharSSs o o PLTN
L Jumlah 49 160 | 1,075
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Neraca Daya Sistem Kalbar

1,800 - === Pembangkit PLN (PLTG/D) == Pembangkit Sewa 61%
= Interkoneksi Sub Sistem I PLTA IPP
s PLTP IPP s PLTP PLN
1,600 1 === PLTU IPP = PLTU PLN 58%
. PLTU C——PLTA PLN 64%
C—/PLTGU N PLTG/MG IPP
1,400 -
EEE PLTG/MG PLN C/PLTA
B Power Purchase (Sesco) Reserve Margin
1,200 I Pembangkit EBT Beban Puncak
1,000 PLTG/MG IPP
= 800
PLTG/MG PLN Tambahan PLTU
600
PLTU PLN
Power Purchase
400
PLTU IPP
200 :
Pembangkit. Sewa
Pembangkit PLN
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Kapasitas 330 75 307 200 - 200 200 162 92 200
(MW)
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# Neraca Daya Sistem Kalseltengtimra

5,500 1 OTambahan Pembangkit EBT Reserve Margin
mTambahan PLTA m Tambahan PLTG/MG/GU 4%
5,000 -{ mPLTG PLN mPLTGU IPP
ZPLTG/MG PLN mEPLTU PLN
4’500 | mPLTM (PLN+IPP) m Tambahan PLTU
B Pembangkit Sewa O Pembangkit IPP dan Excess Power 58%
4’000 | mPembangkit PLN 63%

62%
Tambahan PLTG/MG/GU

3,500 - 66% [
|
3,000 - -_-
43%
2,500 -

A%

32%

2’000 PLTU IPP

1,500 Tambahan PLTU

1,000

500 I A A N N S R R

Kapasitas Terpasang PLN

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Kapasitas 498 363 480 525 700 200 300 208 587 511
(MW)
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Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Sulawesi

Sulawesi 2015 2019 2025
Kebutuhan Listrik TWh 8.1 8.9 24.4
}"1& ! Rasio Pelanggan % 77.9 90.2 95
| KALIMANTAN ! o A & Jumlah Pelanggan juta 3.6 3.8 5.2
eintauna e X/ Beban Puncak MW 1681 2794 | 5024.0
A ™ a8, / Kapasitas Pembangkit | MW | 2343 | 5069 | 9207
Ta'"b‘}‘Q I;' . : : / Daya Mampu Netto MW 1874 4055 7366
]f 5 /' Kapasitas Kit EBT MW 566 966 4198
KT [ ; : Porsi Bauran EBT % 276 | 280 | 520
‘ p*..\'.*:"'\ = - o‘_ y :,' P Panjang Transmisi kms 5081 10160 13928
g;:é ® o o ™ Panda(§ Gardu Induk MVA 3434 7354 11444
éﬂ‘-:s-" :]“Eh‘" ~ 2 ““H;{(vé"‘r! sario) 3 :
K (P) * _.\.-q-_‘-' ManadoKom.%n?;N e Pembangkit EBT MW
/ L Lol %3 Sulawesi 2015 2019 2025
Ll Ko Tond PLTP 80 120 305
SUL s ' '@,:,ﬁ\g@ PLTA 524 524 | 3,414
/{e PLTMH 110 168
oo G1 Otam 5L E=leng PLT Surya 3 69 103
& O $iss:ce..,. _ _ PLT Bayu 160 220
e ECITE S PLT Biomass/Sampah 1 23 30
i PLTN
Jumlah 608 | 1,006 | 4,240

= ‘ 3
Tallolan] y injai 1 ' Bl
L F
s OM;;b\pana
% & L
Bau»ng §
LR asarwajo

oy iy
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Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya indikatif awal



4%

Neraca Daya Sistem Sulbagut

Pembangkit Sewa

1,800 7 Tambahan PLTBM
= Tambahan PLTA/M
—=Tambahan PLTG/MG/GU
1,600 A == Tambahan PLTP
= Tambahan PLTU
11400 | mm PLTU PLN
—3Kapasitas |PP
PEAK DEMAND FORECAST
1,200
1,000 -
800
600
400
=bembangkit IPP__
200
Pembangkit Terpasang PLN
2016 2017 2018
Tambahan 100 95 201
_ Kap (MW)

Reserve Margin
= PLTG PLN
= PLTP PLN
= PLTU SEWA
== PLTU IPP
Em Kapasitas Sewa
== Kapasitas Terpasang PLN

8220 63%

2019 2020 2021

200 212 80

PLTU PLN

80%

2022

200

/8%

81%
Tambahan PLTA

Tambahan PLTP
I

Tambahan PLTU

2024 2025

120 85
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é Neraca Daya Sistem Sulbagsel

- 7,000

6,000

5,000

4,000

3,000

2,000

1,000

Tambahan
~ Kap (MW)

Pembangkit Terpasang PLN
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

® Tambahan Pembangkit EBT Reserve Margin
m Tambahan PLTA mPLTA IPP 8490
O Tambahan PLTG/MG/GU = MPP PLN
B Tambahan PLTMG EBPLTGU IPP
® Tambahan PLTU EPLTU PLN
mPLTU IPP @ Pembangkit Sewa
O Pembangkit IPP B Pembangkit Terpasang PLN
60%
Tambahan PLTA
Y 20%
62% s
PLTAIPP

63%
il
ambahan PLTP

Tambahan PLTU

14%

PLTU IPP

18%

PLTU PLN

30 405 1045 640 343 235 193 714 898 801
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Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Nusa Tenggara Barat

— Laut Bali

-G R . Nusa Tenggara 2015 2019 2025
By ppen oz ¥ Kebutuhan Listrik TWh 2.1 3.1 5.1
P )“.»"”' AT 7“ S : Rasio Pelanggan % 62.4 76.92 92.35
NUSA TENGEARTBARAT [ Jumlah Pelanggan juta 1.7 2.2 3.02
e i Beban Puncak MW 471 726 1061
Kapasitas Pembangkit MW 648 1549 2235
Daya Mampu Netto MwW 583 1394 2012
P Kapasitas Kit EBT MW 38 215 421
Porsi Bauran EBT % 4.0 14.1 22.0
Panjang Transmisi kms 413 3001 3575
Gardu Induk MVA 395 2315 3235

rrrrrr

1. Sistem Lc

Alores Sea

Laut Bali

Pembangkit EBT MW

Nusa Tenggara 2015 2019 2025
PLTP 16.0 56.0 | 166.0
PLTA 34.5
; PLTMH 20.0 41.7 41.7
"ﬁ“:%kxlzz"z%g,. Ll PLTSurya 3.0 97.0 127.0
IR A A, S ; PLT Bayu 10.0 30.0
WEA TENGGARR BARAT | G i O PLT Biomass/Sampah 10.0 23.0

‘ ol /ﬂ gt " u PLTN ; -
L Jumlah 300 2147 4222

B . £ ;- -

2. Siétém Sumbawa-Bifia

46
Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya indikatif awal



Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Nusa Tenggara Timur

Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya
indikatif awal




Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Maluku & Maluku Utara

e
i

'm Ambon dan Seram | 2. Si;ﬁé‘.,,

MaKIAN

Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya indikatif awal

Maluku 2015 | 2019 2025 Pembangkit EBT Mw
Kebutuhan Listrik TWh 0.8 1.4 2.5 Maluku 2015 2019 2025
Rasio Pelanggan % 76.4 86.5 90.4 PLTP 20.0 85.0
Jumlah Pelanggan juta 0.5 0.6 0.8 PLTA - 16.0
Beban Puncak MwW 194 310 499 PLTMH 33.8 38.8
Kapasitas Pembangkit MW 320 655 1066 PLT Surya 20 17.0 270
Daya Mampu Netto MW 288 590 959

Kapasitas Kit EBT MW 2 82 193 PLT Bayu 5.0 20.0
Porsi Bauran EBT % 0 15 26 PLT Biomass/Sampah 6.0 6.0
Panjang Transmisi kms - 869 1039 PLTN -

Gardu Induk MVA - 650 790 Jumlah 2.0 81.8 192.8
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Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Papua

ACSR 1240 mm*
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Papua 2015 2019 2025
Kebutuhan Listrik TWh 1.2 1.8 3
5 Rasio Pelanggan % 48 66.3 93.3
Jumlah Pelanggan juta 0.5 0.7 1.1
Beban Puncak MW 221 329 546
Kapasitas Pembangkit MW 240 799 1116
Daya Mampu Netto MW 216 719 1004
Kapasitas Kit EBT MW 30 101.9 188
Porsi Bauran EBT % 2.0 14.0 16.0
Panjang Transmisi kms - 490 1306
Gardu Induk MVA - 700 1230
Pembangkit EBT MW
Papua 2015 2019 2025
PLTP
PLTA 86.0
. .. PLTMH 30.0 21.9 21.9
3. Sistem Timika PLT Surya 200|400
PLT Bayu
Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya indikatif gﬂ:mmass/sampah 10.0 11.0
awal Jumlah 30.0 71.9| 158.9 49




Rencana Pengembangan Sistem Kelistrikan Papua Barat

1. Sistem Sorong
2. Sistem Manokwari

Disclaimer: Lokasi Pembangkit maupun Gl hanya indikatif awal
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é Program Indonesia Terang

Investasi Program Lisdes Total Indonesia

1.

Kebutuhan Biaya Lisdes Tahun 2018 (Milyar Rp.)
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Kebutuhan Biaya Lisdes Tahun 2017 (Milyar Rp.)
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Total Keb. Lisdes 2018 : Rp. 3,8 T

Total Keb. Lisdes 2017 : Rp. 3,6 T

Total Kebutuhan Biaya Lisdes Tahun 2017-2019 (Triliun Rp.)
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Kebutuhan Biaya Lisdes Tahun 2019 (Milyar Rp.)
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— Total Keb. Lisdes 2017-2019: Rp. 11,8 T

— Total Keb. Lisdes 2017 : Rp. 4,4 T



é Program Indonesia Terang

1. Investasi Program Lisdes Regional Indonesia Timur

Kebutuhan Biaya Lisdes Tahun 2017 (Milyar Rp.)
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Kebutuhan Biaya Lisdes Tahun 2018 (Milyar Rp.)
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Total Keb. Lisdes 2017 : Rp. 2,1 T Total Keb. Lisdes 2018 : Rp. 2,25 T
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— Total Keb. Lisdes 2019 : Rp. 3,06 T

— Total Keb. Lisdes 2017-2019 : Rp. 7,31 T




# Program Indonesia Terang

2. Agresif dalam penggunaan pembangkit gas untuk Indonesia Timur (MW)

Jenis
PLTG
PLTGU
PLTMG

Total

Sulawesi

450

900

185

1535

Nusa Tenggara
110
150
350

610

Maluku

470

470

Papua

440

440

Total
560
1050
1445

3055

3. Agresif penggunaan pembangkit renewable energi untuk Indonesia Timur (MW)

Jenis

PLTA
PLTB
PLTBM
PLTM
PLTP
PLTS
PLTSa
Total

Sulawesi

2890
220
27
169
225
100

3632

Nusa
Tenggara

35
30
20
22
150
124

384

Maluku

16
20
6
39
85
25

191

Papua

86

10
22

40

159

Total

3027
270
63
251
460
289

4365
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# Program Indonesia Terang

4. Perubahan unit size PLTU di Sistem Indonesia Timur

No. Nama Pembangkit RUPTL RUPTL

2015-2024 2016-2025
1 PLTU Sulut-1 2x25 MW 2x50 MW
2 PLTU Timor-1 2x25 MW 2x50 MW
3 PLTU Jayapura-2 2x25 MW 2x50 MW
4 PLTU Ambon-2 2x25 MW 2x50 MW
5 PLTU Sumbawa-2 2x25 MW 2x50 MW
6 PLTU Sorong - 2x50 MW
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# Daftar PLTG/GU/MG/GT dengan Potensi Akselerasi

Kapasitas CoD COD Draft Potensi
Pembangkit (FI:/lW) Lokasi RUPTL RUPTL Akselerasi

2015-2024 | 2016-2025 coD
PLTGU Jawa-2 800 [Priok, Jakarta 2018 2019 2018
PLTGU/MG Peaker Jawa-Bali 1 700 |Tambak lorok, Semarang 2017 2019 2018
PLTGU/MG Peaker Jawa-Bali 2 500 |Perak, Jawa Timur 2017 2019 2018
PLTGU/MG Peaker Jawa-Bali 4 450 [Jawa Barat 2016-2017 2019 2018
PLTMG Senayan 100 |Senayan, Jakarta belum ada 2019 2018
PLTG Jambi 100 |Sei Gelam, Jambi 2017 2019 2018
PLTG/MG Kalbar Peaker 100 |Kalimantan Barat 2019 2019 2018
PLTMG Ambon 70 [Ambon, Maluku 2016 2019 2018
PLTMG Morotai 20 |Morotai, Maluku Utara Usulan baru 2019 2018
PLTGU/MGU Lombok Peaker (ST) 50 [Mataram, NTB 2017 2019 2018
PLTMG Merauke 2 20 |Merauke, Papua 2021 2019 2018
Sulsel Peaker (GT) 300 [Maros, Sulsel 2018/19 2019 2018

12 pembangkit PLTG/GU/MG/GT ; 5 di Jawa-Bali (2.550 MW), 1 di Sumatera (100 MW)
dan 6 di IT (6560 MW), dengan total kapasitas 3.250 MW memiliki potensi untuk
diakselerasi ke tahun 2018.
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Lokasi Tanjung Api-Api
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# Potensi PLTA di Kaltimra™

BRUNEI D£

Kawasan
Industri
Pelabuhan
Internasional

Kawasan
Ekonomi
Khusus (KEK)
"‘&',‘.!h Maloy Batuta

RS Trans

Keterangan Kalimantan

PLTA Sen(nba%ung 3 (572 MW)
PLTA Sesayap-11 (624 MW)
PLTA Sesayap-4 (233 MW)
PLTA Sesayap-12 (276 MW)
PLTA Sesayap-15 (313 MW)
PLTA Sesayap-20 (949 MW)
PLTA Sesayap-19 (312 MW)
PLTA Kelai-1 (952 MW)

PLTA Kelai-3 (133 MW)

10. PLTATelen (193 MW)

£ _ - - 11. PLTABoh-2 (1119 MW)
- *)Sumber: Hydro Power Potential Study (HPPS) tahun 1999, lolos 12. PLTA Medang-2 (39 MW)

___ screening-1 (economic viability assessment) Total ... 5522 MW

KALIMANTAN
BARAT

KALIMANTA
TENGA

©CoNoGar~LODNE




Perbandingan RUPTL 2016-2025 dengan RUPTL 2015-2024

Indonesia Sumatera Jawa-Bali Indonesia Timur
Deskripsi RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL RUPTL

2015-2024 2016-2025 2015-2024 2016-2025 2015-2024 2016-2025 2015-2024 2016-2025
Pertumbuhan Ekonomi % 6.7 6.7 6.9 6.4 7.2 7.5 7.6 7.2
Pertumbuhan Listrik % 8.7 8.6 11.5 11.0 7.8 7.8 11.1 10.6
Rasio Elektrifikasi % 99.4 (2024) | 99.7 (2025) 99.9 99.9 99.9 100.0 97.5 98.7
Pembangkit MW 70,433 80,538 17,726 19,349 38,525 43,452 14,182 17,737
Transmisi kms 59,272 67,901 23,613 25,435 13,166 18,471 22,493 23,995
Gardu Induk MVA 145,399 172,136 49,016 45,060 81,853 106,096 14,530 20,980
Tambahan Pelanggan juta 21.0 21.6 4.8 4.7 11.2 11.3 5.0 5.6
Kebutuhan Investasi USD miliar 132.2 153.7 36.5 40.1 68.8 78.8 26.8 34.9
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